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LETS ASK THIS YOUNG ARAB 
WHO THE REAL NAZIS ARE. 
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BASA-BASI NGGAK PENTING 


BACA, SIMPAN, ATAU 
BUANG SEKALIAN! 


EDISI kali ini memang edisi yang menurut saya sebagai editor, cukup sensitif 
untuk dibicarakan di kalangan scene punk. Bagaimana tidak, kebanyakan 
scenester punk/ hardcore rata-rata akan menuduh siapapun yang mengait- 
ngaitkan punk dengan yahudi selalu dituduh sebagai anti-semit alias sentimen 
yahudi. Ujung-ujungnya dituduh rasis/ fasis. Padahal, kalau ada band punk 
yang ngolok-ngolok Islam, ormas Islam, syariat Islam, atau Arab, dianggap 
iasa saja, atau bahkan malah didukung. Tanpa dapat label 'islamophobia'. 


Jelas ini nggak adil. Tapi biarin aja. Saya nggak peduli. 


SUB CHAOS ZINE edisi ini membahas tentang hubungan antara subkultur 
punk dengan yahudi. Baik bangsa yahudi, agama yahudi alias yudaisme, 
maupun sekte zionisme. Perlu diketahui, bahwa pembahasan tentang bangsa 
yahudi dan agama yahudi (yudaisme) secara definisi memang berbeda. Namun 
memisahkan keduanya, tanpa menganggap keduanya saling mempengaruhi, 
adalah kesalahan besar. Karena kita tidak mungkin memahami karakter bangsa 
yahudi selain dari doktrin-doktrin Dane yang diyakini oleh mereka selama 
ratusan tahun. Menurut saya ini tidak ubahnya dengan mata uang logam yang 
memiliki dua sisi yang berbeda tapi tetap satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 
Maka, yahudi adalah istilah yang merujuk kepada suatu agama, sekaligus 
etnisitas, atau suku bangsa. 


Salah satu yang dibahas dalam zine ini adalah tentang masuknya kepentingan- 
kepentingan Yahudi dalam isu-isu sentral punk dan anarkisme tanpa kita 
sadari. Juga tentang kritik-kritik terhadap ketimpangan punk dalam memilih 
isu-isu tentang fasisme dan rasisme, seperti misalnya, terlalu berlebihan 
membahas kebumukan Nazisme ketimbang Zionisme. Nazi dikutuk punk tujuh 
turunan, tapi Zionisme yang jauh lebih berbahaya dan jauh lebih aktual namun 
tidak terlalu dijadikan isu sentral dalam membahas rasisme dan fasisme. 


Selain itu, ada juga artikel yang membedah salah satu band punk legendaris 
yang Haa Sala mempropagandakan fasisme dan rasisme ala Yahudi 
melalui lirik lagunya, namun tetap menjadi kegemaran punk diseluruh dunia 
yang persetan dengan bukti tersebut. 


Tujuan dari pembahasan soal campur tangan Yahudi di scene punk ini 
bukanlah untuk menebarkan kebencian buta kepada mereka. Namun untuk 
kita bisa berhati-hati dengan pihak-pihak yang berusaha mendominasi, 
menguasai, mempengaruhi kita sebagai umat non-Yahudi agar mengikuti gaya 
hidup dan cara berpikir mereka (yang negatif). 

Terakhir,...kalau mengatakan orang lain rasis, tapi malah dituduh rasis. Lalu 
siapa yang rasis sebenarnya?? Maka kalau setelah membaca prolog ini masih 
ada saja yang menuduh kami rasis. Berarti otaknya memang sudah nggak 
berfungsi dengan baik. Itu aja. 


Wassalam. 


Kedua, karena mereka tidak kroscek tentang kebenaran bahwa apakah Islam 
Nm SA Landa fasisme. Jika para islamophobia itu mau melepaskan 
prasangkanya diawal, kemudian duduk mengkaji kitab-kitab Sirah 
Nabawiyah (sejarah kenabian) maka bisa dipastikan mereka tidak akan 
terjebak di pemikiran sebodoh itu. Bagaimana mungkin Islam yang datang 
dengan membawa nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi disaat seluruh manusia 
dimuka bumi ini hidup dalam keadaan jahil (bodoh, tidak bermoral) dituduh 
mengajarkan fasisme. 


"tapi Islam mengajarkan peperangan (jihad) untuk menguasai dunia! Itu kan 
bibit fasisme juga!” 


Mungkin kalimat diatas sempat terlintas dibenak kita. Cobalah baca sejarah 
lagi. Cobalah lihat dan pahami bagaimana Rasulullah Saw mengajarkan apa 
yang dimaksud dengan jihad, perang, peperangan, dan sejenisnya. Pernahkah 
Rasulullah Saw memerangi suatu kaum atau negara yang pemerintahannya 
baik, berbudi, bermoral, dan adil?? Sama sekali tidak pernah!! Yang dilakukan 
oleh Rasulullah Saw dan para sahabatnya serta beberapa khalifah setelahnya 
adalah membebaskan manusia dari ketertindasan, keterpurukan, ketidak- 
adilan dari pemerintah yang berkuasa. Lihat bagaimana Islam mewajibkan 
untuk menjaga adab-adab perang seperti dilarang membunuh wanita dan 
anak-anak, dilarang memotong pohon yang berbuah, dilarang membunuh 
orang yang sudah tua, dan masih banyak lagi. Mereka seharusnya membaca 
sejarah ketika Rasulullah Saw Hana kene aa tawanan perang dengan baik. 
Jika semua itu mereka pahami betul, maka seharusnya mereka tidak terburu- 
buru menghakimi setiap muslim yang taat selalu 'berbau fasis'. 


Tidak dipungkiri, memang selama ini Islam selalu menjadi sasaran fitnah oleh 
Barat melalui media-media massa. Sampai-sampai isu Palestina yang jelas- 
jelas tertindas dan dijajah puluhan tahun aa didistorsi demi mengurangi 
simpati publik aa perjuangan pembebasannya. Israel yang jelas-jelas 
dedengkot fasis, tidak banyak yang berani mengkampanyekan perlawanan 
terhadap fasisme yang mereka lakukan kepada etnis Arab di Palestina. 
Apalagi scene punk yang katanya sok anti-fasis. Mana pernah isu Palestina 
diangkat dan dibela? Ka ai Bana ada yang membela Palestina dikalangan 
punk, mereka kebanyakan hanya berhenti pada simpati terhadap korban 
dikalangan sipil saja. Mereka tetap sinis terhadap pejuang-pejuang HAMAS 
ka wa puluhan tahun berbaur dan menjaga warga sipil dari penindasan 
Israel. 


Makanya, kalau punk masih aja pakai logika-logika bodoh yang mengait- 
ngaitkan muslim yang taat beragama dengan 'bau fasis' sebaiknya nggak usah 
sok pakai label punk saja sekalian. Menjadi seperti itu hanya akan semakin 
menambah citra buruk para leluhur punk seperti Johnny Rotten atau Jello 
Biafra yang memang sudah bodoh sejak awal. 


Dan, jika setelah ini masih ada yang menganggap muslim jang taat, 


mujahidin atau pembasmi kemungkaran sebagai fasis, maka saya tidak perlu 
berdebat lagi. Lebih baik saya akui saja label 'fasis' itu. Biar mereka senang."/) 


OPINI 


MEMBENGI FASISME 
TAPI DITUDUH FASIS 


ISTILAH “fasisme” dikenal oleh bangsa Barat untuk menamai paham politik 
yang mengedepankan bangsa sendiri dan memandang rendah bangsa lain. 
Sedangkan fasisme kini dipahami tidak hanya dalam konteks negara, tapi 
prakteknya dalam ae kecil bisa berupa kebanggaan kepada kelompoknya 
sendiri dan merendahkan kelompok lainnya. Dengan kata lain, fasisme bisa 
dianggap sebagai 'over-nasionalisme', baik dalam skala besar (negara), 
maupun skala kecil (kelompok). 


Lucunya, di scene punk/ hardcore di Indonesia, istilah ini sering disematkan 
oleh para islamophobia kepada muslim yang aktif mencegah kemungkaran di 
lingkungannya. Sudah barang tentu ormas Islam macam FPI masuk dalam 
list nomor satu untuk diberi tuduhan ini. Persepsi mereka (para penuduh itu) 
kepada FPI biasanya satu: FPI adalah ormas Islam yang semena-mena, 
bertindak dengan kekerasan dan membatasi kebebasan 'kelompok' lain 
seolah-olah hanya pendapatnya-lah yang paling benar. Atas dasar itulah 
akhirnya FPI dan siapapun yang berperilaku semacam itu jadi dianggap fasis. 


Tuduhan ini semakin membara ketika grup Hip-hop politis asal Bandung, 
Homicide, membuat lagu berjudul “Puritan (Godbless Fascist)” yang populer 
pada awal tahun 2000-an. Maksud ditulisnya lagu itu mungkin sebagai reaksi 
terhadap sikap reaksioner sekelompok orang yang menamai diri mereka 
“Laskar Jihad” yang saat itu memburu semua hal yang berbau kiri (komunis). 


Tidak ada yang salah jika diantara kita ada yang tidak setuju atau mengecam 
pekan eat apapun yang reaktif, arogan dan membabi buta tanpa ilmu. Tapi 

etika lagu itu booming di scene underground negeri ini, yang terjadi justru 
memberikan stempel penghakiman yang baru bagi umat muslim. Kini 
siapapun yang pakai simbol terkesan 'Islami' sedikit sudah dianggap bau 
fasis. Begitu juga dengan siapapun yang merasa bangga dengan status ke- 
Islamannya, rentan sekali mendapat stempel yang sama. Pakai atribut yang 
'agak' radikal sedikit - seperti misalnya pakai tshirt bergambar mujahidin, 
orang berbalut kafiyeh, bawa senjata - sudah dibilang fasis. 


Menurut saya, tuduhan-tuduhan Nda distempelkan para Islamophobic 
kepada Islam itu sama sekali tidak adil karena beberapa alasan: 


Pertama, karena mereka melakukan generalisir. Jika memang ada sebagian 
kecil umat Islam yang berbuat kesalahan, adilkah kalau kesalahan itu harus 
dituduhkan kepada sebagian besar umat Islam lainnya? Saya pikir Ha lo 
orang bodoh yang reaksioner yang bersikap seperti ini. Matanya buta dan 
telinganya tuli dengan hal-hal baik yang dilakukan oleh umat muslim lainnya 
yang jumlahnya mayoritas. 


(UNDERSTANDING JEWISH) 


FASIS DAN RASIS 
WATAK BANGSA YAHUDI 


JIKA kita mau mempelajari kandungan kitab suci yang Ken ek ah 
oleh kaum Yahudi, kita pasti akan mengetahui bagaimana pandangan 
hidup bangsa Israel. Mengapa demikian? Karena didalamnya ada 
ajaran tentang kode-kode etik pergaulan, identitas, serta penjelasan 
bahwa kaum yahudi adalah manusia yang hidup nomaden 
(berpindah-pindah) dimuka bumi ini. Dalam kitab mereka, banyak 
menceritakan berbagai legenda yang digali dari kisah hidup nenek 
moyang mereka yang didalamnya terdapat aneka ragam kebengisan, 
kesengsaraan, penindasan dan lain sebagainya, yang didalamnya 

Ha ea bahwa bangsa Yahudi adalah manusia yang memegang 
kendali arah sejarah manusia. 


Apa an ada didalam kitab-kitab mereka itu membuat mereka 


bersikap congkak, egois, dan fasis alias menganggap bangsa lain 
sebagai bangsa yang tidak lebih berharga, budak, yang tidak patut 
dihormati, serta menganggap diri mereka sebagai makhluk pilihan 
Allah. 


Lambat laun, perangai ini menjiwai kehidupan mereka yang 
kemudian melahirkan keyakinan bahwa selain keturunan bangsa 
Israel harus disisihkan, tidak boleh hidup berdampingan dengan 
mereka kecuali mau didikte oleh Israel. 


Oleh karena itu, bangsa Israel adalah bangsa yang menerapkan 
diskriminasi rasial (rasisme) yang menjunjung tinggi hak Israel, dan 
bangsa lain dianggap sebagai budak belian mereka. Hak bangsa lain, 
baik harta maupun wanita adalah sasaran Aa bagi mereka. Sebab, 
doktrin yang mereka yakini selalu menghalalkan perampokan dan 
perampasan hak bangsa lain. 


Namun sederet kejahatan yang mereka lakukan itu tetap saja mampu 
membuat seluruh dunia bungkam. Ini semua terjadi karena Yahudi 
memiliki satu doktrin yang menjadi pegangan mereka untuk tetap bisa 
diterima dimata dunia, yaitu mereka akan selalu menggunakan tipu 
daya dan manipulasi demi kelangsungan eksistensi mereka. Hal ini 


juga dijelaskan didalam kitab mereka sendiri (Kitab Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru) bahwa tipu daya bebas digunakan jika dipandang perlu. 


Apa yang menjadi abu daya bangsa Yahudi demi kelangsungan 
eksistensinya? Mereka menutupi kejahatan-kejahatan yang mereka 
perbuat dengan membolak-balik logika / opini masyarakat tentang apa 
yang mereka lakukan. Satu contoh, ketika seseorang menjelaskan tentang 
etapa parah rasisme dan fasisme yang mereka praktekkan kepada 
bangsa Arab melalui pemusnahan etnis pada tahun 1940-an, selalu saja 
mereka menuduh orang tersebut sebagai anti-semit, atau phobia terhadap 
aa tanpa beralasan logis. Padahal jelas-jelas fakta didepan mata 
ahwa mereka fasis dan rasis! 


Contoh lainnya, dalam konteks konflik Palestina-Israel, jelas pihak Israel- 
lah yang memulai mengusir, membunuhi dan memblokade penduduk- 
penduduk asli Palestina. Namun ketika bangsa Palestina melawan 
dengan senjata, mereka justru menyebarkan opini palsu bahwa tentara 
Palestina itu teroris, radikal, dan suka menjadikan nyawa penduduk sipil 
sebagai tameng dalam berperang. 


Dari sekilas aa dan perilaku bangsa Israel tersebut bisa diambil 
kesimpulan bahwa perilaku mereka memang aneh dalam sejarah 

kehidupan suatu bangsa. Seluruh data otentik dari yang bersumber dari 
kitab-kitab mereka bisa lebih dalam dibahas dalam buku “Mengungkap 
Tentang Yahudi: Watak, jejak, Pijak dari Kasus-kasus Lama Bani Israel” 


karangan Izzat Darouza. Meskipun kelakuan bangsa Israel itu tidak 
dituliskan dalam kitab sejarah sekalipun, seluruh manusia sepanjang 
masa akan tetap bisa menyaksikannya."J| 


EDITOR IN CHIEF: AI 

LAYOUT: AIK 

COVER: TAKEN FROM DIRYASSIN ARTWORIK 
ALL COMICS BY CARLOS LATUFF 
DISTRIBUTED IN SOUTH EAST ASIA 
CONTACT: IHATESMOKE99@GMAIL.COM 


Mari kita simak terjemahan lirik The Brews berikut ini: 


“The Brews (artinya, orang-orang hebrews, alias Yahudi-red)” 


“Hari Jum'at malam, kami akan mabuk Manischewitz (anggur khas Yahudi-Red) 
Jalan-jalan untuk menteror Goyim (orang selain Yahudi ia) 

Menakut-nakuti shagitz (anak muda non-yahudi-red), menzinai shiksas (wanita- 
wanita non Yahudi-red) 

Selama kami bisa pulang di hari Sabtu paginya. 


Karena hey, kami adalah orang-orang Yahudi 

Yang bangga dengan tattoo anti-swastika 

Oi, oi, kami adalah anak-anak muda. 

Orthodox, hesedic, O.G. Ois (nama-nama sekte dalam Yahudi-red) 


Orthopedic, Dr. Martens baik untuk 

Pembuatan Waffle, menendang hingga melewati betis bagian depan 
Reputasi, dikumpulkan melalui intimidasi 

Pasifisme sudah bukan lagi tradisi. 


Karena hey, kami adalah orang-orang Yahudi 

Yang bangga dengan tattoo anti-swastika 

Oi, 01, kami adalah anak-anak muda. 

Orthodox, hesedic, O.G. Ois (nama-nama sekte dalam Yahudi-red) 


Kita memiliki kekuatan, psycho mashuganas (orang-orang yahudi yang suka 
melakukan kegilaan-red) 

Kita tidak terkalahkan, sebagaimana kita adalah bangsa terpilih. 

Didorong oleh Chutzpah (belum diketahui apa arti istilah ini-red), kita lebih suka 
perang daripada berpesta, 

Kita merayakan, kami akan memisahkan piring susu dari daging.”—The Brews 


Lihat bagaimana rasis dan fasisnya NOFX sebagai band punk yang 
seluruh personelnya keturunan Yahudi. Mereka dengan seenaknya 
mengatakan “menteror orang selain Yahudi”, “menzinai perempuan non- 
Yahudi”, “menakut-nakuti orang non-Yahudi” dan kalimat-kalimat 
sejenisnya. Ini cukup sebagai bukti bahwa mereka adalah fasis dan rasis! 


Kemudian, lihat bagaimana mereka membangga-banggakan ras mereka 
sendiri. Mengatakan bahwa merekalah bangsa terpilih, mereka kuat, 
mereka tak terkalahkan, dan lain sebagainya. Bisa bayangkan, kita sebagai 
bangsa dan ras non-Yahudi, kemudian menjadi penggemar berat NOFX, 
itu sama saja menghinakan diri sendiri! 


Maka mulai saat ini jangan mau dikibuli oleh band-band punk macam ini! 
So, persetan dengan NOFX! 


Fasis yang baik adalah fasis yang mati!! Sudah seharusnya mereka 
dibasmi dari muka bumi ini!"|) 


OPINI 


MENGUAIC FASISME 
BAND PUNK NOF X 


Sudah berapa juta punk didunia ini dibodoh-bodohi oleh bangsa Yahudi. 
Secara tidak disadari, bangsa Yahudi yang punya watak rasis dan fasis 
turunan dari nenek moyang mereka, dienbah dengan ajaran agama 
mereka yang mencuci otak mereka agar merendahkan bangsa-bangsa 
lain selain Yahudi, telah membuat tipu daya agar seluruh dunia 
mengakui kehebatan mereka. 


Salah satu contoh kebodohan anak-anak punk diseluruh dunia adalah 
nge-fans kepada NOFX! Khususnya mereka-mereka yang punk namun 
tidak punya garis keturunan Yahudi. Karena keterbatasan kemampuan 
henpahasa inggris, dan kurangnya minat untuk membaca literatur, anak- 
anak punk sering terjebak menyanyikan lagu-lagu rasis-fasis yang 
dikarang oleh band-band punk, seperti halnya NOFX ini. 


Siapa sih yang nggak kenal lagu berjudul “The Brews” ? Semua punk 
pasti kenal lagu ini. Lalu berapa banyak yang sudah menyanyikannya 
sambil santai atau bahkan mengkover lagu ini diatas panggung? Sudah 
pasti banyak. 


Namun tahukah berapa banyak diantara mereka yang paham maksud 
dari lirik lagu The Brews itu?? 


Tulisan kali ini akan membedah betapa rasisnya Yahudi, khususnya 
NOFX. Sekaligus membedah betapa fasisnya mereka dengan 
kebiasaannya menggunakan kalimat-kalimat yang merendahkan bangsa 
lain selain Yahudi. 


(UNDERSTANDING JEWISH) 


DOKTRIN AGAMA YAHUDI 
AWAR RASISME 


JIKA kita buka kamus bahasa atau wikipedia lalu mencari arti kata 
“rasisme” yang muncul adalah penjelasan bahwa rasisme adalah suatu 
faham yang meyakini suatu doktrin yang menyatakan bahwa 
perbedaan biologis yang melekat pada ras manusia menentukan 
pencapaian budaya atau individu. Atau dalam kata lain, suatu ras bisa 
saja lebih superior dibandingkan dengan ras lain. Dan siapa yang 
superior maka dia berhak mendominasi (mengatur, merendahkan) ras 
lainnya. 


Berpuluh-puluh tahun punk masuk ke Indonesia mendakwahkan anti- 
rasisme tanpa kita tahu darimana pemikiran/ faham menyesatkan ini. 
Namun setelah dipelajari sejarahnya, ternyata teori rasisme sebenarnya 
berasal dari kultur kaum Yahudi. 


Para antropolog Yahudi, Carolus Linnaeus, mengatakan kalau kaum 

Yahudi adalah 'bangsa terpilih'. Kemudian penindasan kepada 

bangsa/ras lain yang dilakukan oleh bangsa Yahudi dijabarkan oleh 

Carolus Linnaeus menjadi teori yang kini kita kenal dengan Teori 

Rasisme. Oleh karenanya, gerakan-gerakan Yahudi seperti zionisme, 

Ma oleh prinsip-prinsip rasisme Yahudi, diantaranya sebagai 
erikut: 


1. Berdasarkan Kitab Talmud, bangsa Yahudi mempercayai bahwa 
mereka adalah “Ummat Pilihan Tuhan”, dan memiliki derajat dan 
keunggulan di atas bangsa-bangsa mana pun. Berdasarkan Talmud 
pula, bangsa-bangsa non-Yahudi disebut sebagai “goyyim” , yang 
artinya 'sub-human' , atau “kaum budak” atau kaum rendahan bagi 
bangsa Yahudi. 


. Berdasarkan prinsip rasis tadi, dampaknya bangsa Yahudi bersikap 
dan berperilaku rasis pula. 


. Di mata bangsa Yahudi, semua bangsa tanpa kecuali - termasuk 
orang Arab (seperti orang-orang Palestina misalnya) - tergolong 


'goyyim', yang artinya lebih rendah derajatnya dari manusia, dan 
karenanya “tidak boleh dan tidak dapat diperlakukan sebagai 
manusia”. 


. Berdasarkan prinsip rasis tersebut kaum Yahudi menghalalkan segala 
cara terhadap kaum 'goyyim' tersebut (seperti kita yang non-Yahudi), 
termasuk cara-cara terorisme sebagai modus operandi utama untuk 
membangun negara Yahudi. 


. Negara Israel - sejak dicita-citakan, sampai berdirinya hingga saat ini 
- dibangun dengan pondasi terorisme. 


Suatu ketika Perdana Menteri Israel, Benjamin Netanyahu 
memperlihatkan kebenciannya yang sudah sangat memuncak pada 
bangsa arab, secara terbuka dia menyatakan harapannya agar seluruh 
orang Arab mati saja. Pernyataan itu, pernah diberitakan harian Haaretz, 
ditulis Netanyahu dalam akun facebook miliknya, “1 wish death to all 
Arabs”. 


Tentu sudah bukan hal aneh jika kita melihat orang Yahudi berbuat rasis 
terhadap non-Yahudi. Itu sudah settingan 'default' mereka. Jika ada 
seorang Yahudi yang tidak rasis terhadap non-yahudi, maka jelas dia 
Yahudi sesat menurut sudut pandang keyakinan bangsa mereka 
sendiri.JJ 


Nazi adalah pembantai yang tidak berperikemausiaan, maka seharusnya 
mereka lebih membenci aa yang bernama Israel! Mengapa?? Karena 
jelas-jelas fakta tentang Holocaust sangat diragukan kebenarannya, 
sedangkan fakta-fakta tentang pembantaian yang dilakukan Israel kepada 
muslim di Palestina setiap hari ditayangkan didepan mata!! Yang punya 
otak pasti bisa menangkap logika sederhana ini! 


Iya, saya setuju bahwa ada beberapa bukti yang menunjukkan Nazi telah 
memperlakukan Yahudi demikian buruk, kejam, dan bengis. Nazi juga 
pernah memberlakukan pencabutan hak-hak Yahudi, penawanan di 
ghetto, kerja paksa, penyitaan harta benda dan deportasi dari Jerman. Tapi 
itu tidak cukup untuk menandingi urgensi kita untuk membenci Zionis 
Israel yang jauh lebih brutal dan sadis dari Nazi! 


Akhir kata, isu tentang kebencian terhadap Nazi ini tentu saja 
menguntungkan bangsa Yahudi, yang telah jelas-jelas menyusun 
kebohongan besar untuk mengelabuhi masyarakat dunia untuk simpati 
2 mereka dan mengasihani mereka untuk berbuat apa saja di tanah 
Palestina. Mereka sok merasa menjadi korban kemudian menuntut tanah 
Palestina, kemudian meminta ganti rugi kepada Jerman, dan meminta 
dana pembangunan dari negara lain. Seharusnya punk tidak lagi terkecoh 
dengan tipu daya semacam ini. 


Maka sebagai punk, saya meyatakan diri bahwa saya membenci rasisme 
yang dilakukan Nazi, tapi saya jauh lebih benci kepada zionis Yahudi 
yang jauh lebih rasis dan jauh lebih sadis daripada Nazi!!'J| 


DRAWING ApouT Jews,,, 


DKAWING ABOUT MUSLIMS 


jumlah yang selama ini diyakini masyarakat dunia. 


Bukan hanya Paul Rassinier yang menyangkal, Arthur Butz pun 
demikian. Dirinya menulis buku berjudul "The Hoax of the 20th Century: 
The case against the presumed extermination of European Jewry” pada 
tahun 1976 dan mengklaim bahwa gas Zyklon-B tidak digunakan Nazi 
untuk membunuh manusia (yahudi) melainkan untuk proses 
penghilangan bakteri pada pakaian. 


Winston Churchill juga menuliskan 6 jilid karya monumentalnya yang 
berjudul “The Second World War' tanpa menyebut tentang program Nazi 
untuk membantai orang Yahudi. Begitu pula dengan Eisenhower 
menuliskan memoarnya berjudul “Crusade in Europe”, juga tidak 
menyebut sama sekali tentang tragedi kamar gas yang populer itu. 


Lalu mengapa punk begitu membesar-besarkan kekejaman Nazi? 
Mengapa punk begitu phobia dengan kehadiran segelintir gank-gank 
konyol yang mengaku penganut Neo-Nazi? 


Berapa banyak band-band punk didunia ini yang menggembor- 
gemborkan kebencian terhadap Nazi lewat lagu-lagunya. Sampai band 
sekelas Dead Kennedys pun bisa naik daun karena lagu “Nazi Punk Fuck 
Off” -nya atau Milisi Kecoa dengan lagu “Swastika Mewakili Dirimu” -nya. 


Menurut pengamatan saya, para punk mewarisi kebencian terhadap Nazi 
adalah karena dua kemungkinan yang menjadi penyebabnya, diantaranya 
adalah: Pertama, ada kemungkinan para punks di Barat adalah berdarah 
Yahudi. Sehingga mereka punya dendam pribadi dengan Nazi. Cobalah 
cek, garis keturunan para personel band-band punk bule itu, kalian akan 
menemukan garis keturunan Yahudi pada sebagian dari mereka. Kedua, 
ada kemungkinan mereka hanyalah korban media massa yang notabene 
merupakan sarana paling utama yang dimiliki kaum Yahudi untuk 
menguasai dunia. Di media-media mainstream, penerbit buku-buku 
sejarah, semuanya dikuasai oleh orang-orang Yahudi untuk kepentingan 


pencitraan mereka sendiri. Sebagian punks yang gencar meneriakkan anti- 


Nazi biasanya juga korban hegemoni media yang dilakukan kaum 
Yahudi. 


Jikalau Nazi benar-benar melakukan pembantaian sebagaimana yang 
diceritakan dalam buku-buku sejarah itu, kemudian seluruh punk 
berbondong-bondong untuk meneriakkan kebenciannya terhadap parti 
impinan Hitler itu, tetap saja saya pribadi merasakan kejanggalan yang 
uar biasa besar. Pertanyaan terbesar saya adalah, apakah mereka tidak 
an membuka mata untuk melihat tragedi-tragedi sejarah yang jauh 
ebih dahsyat dari holocaust yang sedang terjadi hingga saat ini, dan 


didalangi oleh oran ng Yahudi zionis di Palestina?! Pn telinga 


mereka tidak pernah mendengar bahwa sampai detik ini diseluruh media 
massa sedang memberitakan kekejaman yang jauh lebih buruk dari 
holocaust sedang berlangsung di Gaza?! Dan sadarkah mereka bahwa ini 
semua adalah ulah kaum yang bernama Yahudi!!! 


Jika para punk yang membenci Nazi dengan alasan yang obyektif bahwa 


SCENE PUNI 
ANARKISME DAN 
INFILTRASI YAHUDI 


PULUHAN tahun saya aktif di scene punk di Indonesia belum banyak 
melihat perlawanan yang serius dari punks kepada kejahatan-kejahatan 
bangsa Yahudi. Konflik Palestina-Israel hanya dipandang sebelah mata. 
Seolah itu hanya konflik biasa antara dua kubu yang sama-sama serakah. 
Anehnya, ketika meneriakkan slogan-slogan perlawanan terhadap Nazi, 
mereka justru bersemangat. Anarkisme yang seharusnya sangat sensitif 
dan radikal dalam menentang ketidak-adilan, dalam masalah-masalah 
yang terkait kekejaman bangsa Yahudi, para pemikir anarkis cuma 
santai-santai saja. Sebaliknya, ketika saya menulis dalam zine-zine untuk 
menentang Israel justru mereka menuduh saya sebagai fasis dan rasis. 
Ada apa ini? Nah, setelah puluhan tahun bertanya-tanya kini akhirnya 
terjawab. Bahwa ternyata ini juga bagian dari proyek penyesatan opini 
yang dilakukan bangsa Yahudi yang Sebenarnya tasis dan rasis itu. 


Pertama, tahukah bahwa ternyata betapa banyak keturunan Yahudi 
yang tersebar menjadi motor dalam band-band punk kaliber dunia? 
Coba sesekali bukalah wikipedia kemudian cari biografi dari musisi 
punk yang kamu sukai. Mayoritas dari mereka adalah Aa Yahudi. 
Dalam buku karangan Steven Lee Beeber yang berjudul “The Heebie- 
Jeebies at CBGB's” menuliskan bahwa punk di kota New York adalah 
sebuah pergerakan yang dimotori oleh pemuda-pemudi keturunan 
Yahudi dari keluarga kelas menengah. Dedengkot-dedengkot legendaris 
punk seperti Lou Reed, Joey Ramone, Tommy Ramone, Suicide's Martin 
Rev and Alan Vega, Jonathan Richman, Lenny Kaye (gitaris Patti Smith), 
Richard Hell, chris Stein-nya Blondie, sampai pendiri CBGB sendiri Hilly 
Kristal, semuanya adalah Yahudi tulen! Seradikal apapun ideologi punk 
yang mereka anut, tetap saja mereka memiliki loyalitas yang sangat 
tinggi kepada bangsanya sendiri: Yahudi. 


Menurut buku Beeber pula, dijelaskan bahwa sejarah kemunculan punk 
dari keturunan Yahudi adalah setelah era tragedi Holocaust, yaitu 
Ke terhadap etnis Yahudi oleh tentara Nazi. Inilah mengapa 
anyak punk yang meneriakkan anti-Nazi dalam lirik-lirik lagu mereka. 
Padahal kebenaran pembantaian Holocaust sendiri penuh dengan 


manipulasi yang dilakukan oleh Yahudi sendiri. Mulai jumlah korban 
dari pihak Yahudi sampai bentuk-bentuk kekejaman yang dilakukan 
Nazi kepada mereka sampai saat ini masih belum terbukti secara akurat. 
Nah, anehnya, di Indonesia banyak band-band punk ikut-ikutan 
meneriakkan anti-Nazi meskipun mereka bukan Yahudi. Anti-Nazi jauh 
lebih populer dikalangan punk, padahal yang dilakukan Israel kepada 
bangsa Palestina jauh lebih sadis dibandingkan dengan apa yang 
dilakukan Nazi kepada bangsa Yahudi. 


Kedua, cobalah buka biografi tokoh-tokoh anarkis seperti Alexander 
Berkman, Emma Goldman, Voline. Kalian akan menemukan bahwa latar 
belakang orang-orang tersebut dilahirkan berdarah Yahudi dan dididik 
di keluarga Yahudi pula. Bahkan dalam sebuah literatur anarkis 
disebutkan bahwa secara signifikan Yahudi akan selalu memiliki peran 
yang besar dalam pergerakan anarkisme selama pemikiran yang dibawa 
Alexander Berkman, Emma Goldman dan Voline tidak punah. 


Jika ada yang menentang infiltrasi Yahudi kedalam pemikiran anarkisme 
pasti akan ditentang habis-habisan. Jangankan saya yang cuma 
PERNAH mengaku anarkis, orang sekelas pemikir anarkis dunia seperti 
Mikhail Bakunin pun pernah ditentang habis-habisan dan sempat dicap 
anti-semit gara-gara menentang eksploitasi global yang dilakukan 
bangsa Yahudi. 


Tulisan ini tidak kemudian membuktikan bahwa saya selalu 


berprasangka buruk terhadap semua orang keturunan Yahudi. Karena 
diluar sana juga banyak orang keturunan Yahudi yang “menyimpang” 
dari doktrin-doktrin agama mereka kemudian menemukan jalan yang 
lurus, seperti misalnya Maryam Jameela atau Leopold Weiss yang 
berasal dari keluarga Rabbi Yahudi ortodox. Buku-buku dan pemikiran 
kedua orang Yahudi tersebut sampai Sasa masih menginspirasi 
saya. Selain itu kita memang wajib berbuat adil, sebagaimana tidak 
diperbolehkan untuk membenci etnis atau bangsa tertentu dalam agama 
apapun (kecuali dalam doktrin agama Yahudi).“J| 


istilah bonehead yang dilekatkan kepada kaum yang mengaku skinhead 
namun mengusung ideologi neo Nazi tersebut. 


Saat ini, dimanapun berada, jika ada scene punk/ hardcore yang hidup 
subur disana, pasti mayoritas adalah penentang keras ideologi rasisme 
yang diusung Nazi maupun Neo-Nazi. Kebencian punk terhadap Nazi 
seperti sudah menjadi kewajiban mutlak bagi siapapun yang mengaku 
dirinya punk. Ini karena dasar-dasar pemikiran anarkisme yang melekat 
pada aa mengharuskan mereka membenci keras setiap praktik rasisme 
dimuka bumi. Menurut mereka, tidak ada satupun manusia dimuka bumi 
ini yang bisa memilih untuk dilahirkan menjadi ras tertentu. (Di poin ini 
saya merasa lucu, karena pernyataan itu terdengar sangat religius sekali. 
Seolah punk begitu mengimani adanya takdir dari Allah Swt-pen). 


Namun landasan kebencian punk kepada ideologi Nazi tidak hanya 
didasari dari Sa tenan | itu saja. Mereka juga terdorong berpikir 
demikian karena hampir seluruh punk meyakini bahwa selama ini Nazi 
memang melakukan pembantaian sekitar 5,6 sampai 5,9 juta orang Yahudi 
sebagaimana yang diceritakan dalam sejarah yang disebut tragedi 
“Holocaust” itu. 


Padahal benarkah yang terjadi demikian? Benarkah sedahsyat itu 
Sae yang dilakukan Nazi kepada orang Yahudi di Uni Soviet 
etika itu? Coba kita sedikit bicara tentang sejarah. 


Pada musim semi di tahun 1941, Nazi memulai aksinya membantai kaum 
Yahudi di Uni Soviet yang dianggap sebagai sumber hidup Bolshevisme. 
Saat itu orang-orang Yahudi diperintahkan untuk menggali Iian 
kuburnya sendiri lalu seketika ditembak mati ditempat. Aksi sadis itu 
meluas sampai ke Polandia dan Serbia, masih ditahun yang sama. 


Menurut pemberitaan-pemberitaan yang mainstream, kamp-kamp 

pembantaian untuk kaum Yahudi saat itu dibangun di daerah Auschwitz, 

Dachau, dan Bergen-Belsen. Konon, kamp itu dilengkapi kamar gas dan 

tungku yang besar, yang digunakan untuk membunuh orang-orang 

Yahudi. Menurut cerita yang beredar, beberapa orang Yahudi yang 

dimasukkan ke dalam kamar gas itu akan dialiri gas Zyklon-B, sebuah gas 
estisida berbahan dasar asam hidrosianik, kemudian mereka mati 
eracunan. 


Tapi apakah cerita-cerita tentang pembantaian itu benar-benar terjadi? 


Apakah cerita-cerita tentang pembantaian Nazi kepada Yahudi itu benar- 
benar terjadi sedahsyat itu? 


Ternyata, pada 1964, salah seorang korban holocaust yang selamat 
bernama Paul Rassinier menerbitkan buku berjudul “The Drama of 
European Jews” yang isinya justru mempertanyakan apa yang diyakini 
masyarakat dunia tentang Holocaust selama ini. Dalam bukunya itu, 
dirinya mengaku bahwa faktanya tidak ada kebijakan Na massal 
oleh Nazi terhadap Yahudi. Dirinya juga mengatakan bahwa isu tentang 
kamar gas itu tidak ada, dan jumlah korban yang jatuh pun tidak sebesar 


OPINI 


SAYA BENGINAZI 
API SAYA JAUH 

LEBIH BENC 

ZIONIS ISRAEL 


NAZI, yang selama ini dikenal sebagai partai asal Jerman yang dipimpin 
diktator bernama Hitler memang terkenal kesadisannya. Meskipun 
mereka memang nyata-nyata melakukan praktik rasisme terhadap etnis 
Yahudi dan bersalah atas pembantaian yang telah mereka lakukan, tapi 
seringkali kaum Yahudi diseluruh dunia yang Ha kedekatan dengan 
media-media massa berskala internasional melakukan pemberitaan yang 
dilebih-lebihkan. 


Dalam tulisan (yang tidak tuntas) ini, saya tidak akan membahas tentang 
bagaimana konspirasi Yahudi dalam menghegemoni masyarakat dunia 
untuk simpati kepadanya atas pembantaian oleh Nazi yang mereka 
namai dengan istilah “holocaust”, namun saya lebih membahas pada 
kesamaan-kesamaan antara Nazi (jika memang kalian anggap sebagai 
pembantai massal yang kejam) dengan zionis Israel yang saat ini sedang 
menduduki tanah jajahan milik Palestina. 


Sub-kultur punk, pada awal kemunculannya di tahun 70-80an, sebagian 
ada yang masih terkontaminasi dengan ideologi rasis ala Nazi yang 
sering mereka sebut dengan istilah Neo-Nazi. Bahkan Sid Vicious, salah 
satu Demak band punk legendaris di Kl Ga Sex Pistols, pun suka 
sekali menggunakan atribut dengan simbol swastika ala Nazi 
ditubuhnya. 


Di awal-awal kemunculan sub-kultur skinhead pun demikian, banyak 
ang melakukan rasisme sebagaimana yang dilakukan Nazi. Mereka 
ergerombol layaknya gank, dan memukuli siapapun yang tidak mereka 

sukai. Ideologi rasis yang mereka usung itu dianggap suatu 

kejahiliyahan bagi para skinhead (non-rasis), yang kemudian muncul-lah 


OPINI 


SUBKULTUR BONEIA: 


DIPERALAT AGAR BENCGINAZI DAN 
MENDUKUNG AGENDA YAHUDI 


“Saya nggak nyangka ternyata begitu banyak orang Yahudi yang terkait 
dengan punk” — Tommy Ramone, drummer awal dan pendiri THE 
RAMONES. 


TEPAT 7 tahun yang lalu, yaitu 11 Juni 2009, di The YIVO Institute for 
Jewish Research sempat diadakan sebuah diskusi tentang bagaimana 
kaum Yahudi mengambil peran penting dalam perkembangan scene 
punk di New York. Acara tersebut diberi judul “LOUD FAST JEWS!” 


Dalam diskusi ini, mereka mengundang 4 Aan tokoh punk yang 


berdarah Yahudi yang dianggap sebagai “Bapak” bagi para punk di 
New York. Diantaranya adalah Tommy Ramone (pendiri sekaligus 
dummer pertama THE RAMONES,), Lenny Kaye (Gitaris dari PATTY 
SMITH), Handsome Dick Manitoba (frontman DICTATORS) dan Chris 
Stein (co-founder dan gitaris BLONDIE). Keempat orang tersebut 
Maha in leluhur dari punk yang ada di New York dan memiliki 
Ha ukan yang sangat terhormat dalam cikal-bakal lahirnya punk di 
ota itu. 


Acara itu dibuka untuk umum dengan harga tiket $18, dan $12 untuk 
pelajar. Didalam acara tersebut, mereka mendapatkan materi yang 
salah satunya adalah tentang bagaimana pengalaman ke-Yahudi-an 
dari keempat narasumber tersebut dituangkan dalam musik yang 
mereka ciptakan. 


Pada tanggal digelarnya acara tersebut, juga dianggap sebagai hari 


besar bagi para punk berdarah Yahudi yang ada di New York. Menurut 
mereka, kota New York adalah adalah kota yang dikenal sebagai cikal 
bakal 'peradaban' punk rock. Namun mereka sendiri tidak memungkiri 
bahwa banyak diantara para pendahulu punk adalah berdarah Yahudi. 
Mereka berkumpul dan mempengaruhi berbagai hal, bukan hanya 
musik, namun juga seni, literatur, fashion dan bahasa sekaligus. 


Puluhan tahun saya aktif di scene punk di Indonesia, saya baru 
menyadari tentang betapa besarnya 'jasa' kaum Yahudi dalam sejarah 
perkembangan punk di Amerika, bahkan diseluruh dunia. Acara “LOUD 
FAST JEWS!” itu bukan apa-apa, dan bukan yang pertama kalinya yang 
memuja-muja leluhur Yahudi di scene punk dunia. Masih ada buku- 
buku, film, dokumenter, band dan berbagai rekaman lainnya yan 
Pn tidak jauh dari Jewish-pride yang tersebar diseluruh 
unia. 


Sungguh ini bukan sentimen buta terhadap kaum tertentu, namun dari 
sini saya bisa mengetahui betapa banyak kepentingan-kepentingan kaum 
Yahudi yang ternyata secara tidak kita sadari telah menyusup dalam 
subkultur punk ini. 


Doktrin Anti-Nazi yang janggal 


Pernahkah kita berpikir, mengapa dalam subkultur punk ada doktrin 
anti-nazi? Bahkan seluruh punk didunia ikut mempropagandakan 
doktrin ini. 


Sebut saja “Fuck Nazi ea San milik band anarko-punk AUS 


ROTTEN, “Kill The Nazis” milik TOTAL CHAOS, “Nazi Punk Fuck Off” 
milik DEAD KENNEDYS, dan masih banyak lagi yang tidak asing 
ditelinga punk diseluruh dunia. 


Disini, kita, yang sama-sama nge-punk, jadi ikut-ikutan tentang isu benci 
Nazi ini. Sebuah tirani dari Jerman yang dipimpin oleh Adolf Hitler itu 
kalau kita pikir-pikir lagi, apakah ada hubungannya dengan kita yang 
berada di Indonesia? Padahal kita sama sekali nggak pernah 
bersinggungan apapun dengan Nazi. Fasisme yang mereka lakukan 
nggak pernah kita rasakan dampak buruknya. Kita juga nggak punya 
dendam sejarah dengan mereka. Lalu kenapa doktrin ini bisa sangat 
meng-global di scene punk dunia? 


Kalau kita telisik lagi, ternyata banyak para pendahulu punk di Barat 
adalah keturunan Yahudi. Hampir mayoritas pemikiran dalam subkultur 
ini dilahirkan dari mindset Yahudi. Di Amerika, bahkan para pendahulu 
punk yang tersisa mulai menuliskan buku sejarah punk Amerika yang 
tidak lepas dari peran penting Yahudi. Band-band seperti RAMONES, 
THE NEW YORK DOLLS, PATTY SMITH, THE DICTATORS, 
BLONDIE, dan masih banyak lagi yang dimotori oleh orang-orang 
berdarah Yahudi. Sampai kemudian muncul band-band seperti NOFX, 


BAD RELIGION, BLACK FLAG, ME FIRST AND GIMME GIMMES, NE 
FOUND GLORY, dan masih banyak lagi lainnya. 


Ini bukan tuduhan, karena andil besar band-band tersebut dijelaskan 
lengkap oleh mereka sendiri dalam buku berjudul “The Hebie-Jeebies at 
CBGB's: A Secret History of Jewish Punk”. 


Wajar kalau seperti ini nyatanya karena mereka punya dendam sejarah 
dari pembantaian Holocaust oleh Nazi. Menurut sejarah versi orang-orang 
Yahudi, tragedi Holocaust telah membantai lebih dari 6 juta etnis Yahudi 
oleh Nazi. Meskipun Robert Faurisson, seorang profesor literatur di 
University of Lyons menyangkal jumlah korban itu. Namun, ternyata 
tragedi Holocaust jadikan alasan bangsa Yahudi agar dikasihani oleh 
masyarakat dunia hingga akhirnya dibebaskan merebut tanah Palestina 
untuk dijadikan negara Yahudi Israel. Salah satu cara mereka 
mempertahankan argumentasi mereka adalah dengan terus 
mempropagandakan anti-Nazi dan tragedi Holocaust. Padahal, tahu 
sendiri, yang dilakukan etnis Yahudi ketika membantai penduduk 
Palestina jumlahnya lebih banyak dari korban Holocaust yang mereka 
gembor-gemborkan. 


Lalu kok bisa-bisanya kita kena tipu? Kita sukanya cuma ikut2an tanpa 
berpikir kritis, makanya nggak sadar sudah ikut-ikutan pula melancarkan 
agenda-agenda mereka agar eksis didunia ini dengan menjadi etnis 
“unggul” yang layak dikasihani. Lho kok mau-maunya kita? 


“Kami menentang Nazi karena mereka fasis! Bukan karena ikut-ikutan 
agenda Yahudi!” 


Yah mungkin bantahan semacam kalimat ini ada dibenak kita. Tapi 
fasisme kan bukan hanya dilakukan oleh Nazi? Betapa banyak praktek 
fasisme diseluruh dunia yang nggak mendapatkan porsi yang sama selama 
ini. Di Italia dan Jepang MAA Coba deh cek sejarah. 


Belum lagi fasisme yang dilakukan oleh bangsa Yahudi sendiri ketika 
melakukan pembersihan etnis (etnic cleansing) di Palestina. Jutaan etnis 
Arab dibantai tanpa ampun. Bukankah itu juga fasisme? Tapi kenapa tidak 
ada punk yang mempropagandakan anti-Israel?? Coba renungkan!"J| 


